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Abstract 
This thesis is titled, “The Analysis Of Point System Implementation In Solving Student School 
Code Violation In Student MAN 1 Pontianak Grade XI IPS 1”. Sub the problem (1) how form of 
socialization the implementation of point system in  MAN 1 Pontianak .(2) how a form of 
punishment the implementation of  point system in overcoming offense good governance a student 
grade XI IPS 1 in MAN 1 Pontianak. Researchers used a method of descriptive a qualitative 
approach .Instrument data collection use guidelines observation , guidelines , documentation and 
a record book or files. Who became informants in this teacher and students of grade XI IPS 1 in 
MAN 1 Pontianak. The research results show that; 1) form of socialization application of the 
system points to be implemented in man 1 pontianak in many ways (a) the at the beginning in new 
school, (b) the division of book of order to parents and students, (c) paste good governance 
luminance class, (d) guidance homeroom .The next stage 2) your punishment implement through 
(a) a warning oral, (b) a warning and recording into book cases, (c) the notice for parents and 
statements, (d) suspension themselves days and (e) return to a parent. As a whole, a point system 
offense applied in man 1 pontianak has been running but not effective because it is still there was a 
penalty . 
 
Keywords: Point System Implementation, Offense Good Governance 
 
    
Pendidikan pada hakikatnya merupakan 
suatu usaha manusia untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan yang di dapat melalui lembaga 
formal maupun non formal. Berdasarkan pasal 3 
UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 
Sekolah merupakan sarana pendidikan 
lanjutan setelah lingkungan keluarga. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai 
tanggung jawab untuk mencapai tujuan 
pendidikan.Di sekolah di kembangkan tata tertib 
yang berlaku untuk mengatur kedudukan dan 
peranan sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
ingin dicapai. Sekolah juga berperan membentuk 
siswa dengan kepribadian dan disiplin yang 
tinggi. Sekolah yang membudayakan disiplin 
berarti akan menjadi sekolah yang berkualitas 
dan maju. Dengan cara menerapkan sistem poin 
bagi yang melanggar tata tertib disekolah tersebut 
merupakan salah satu bagian dari tujuan 
pendidikan dan pengajaran. 
Menurut Tu’u (dalam Puspita, 2013:344), 
alasan yang menjadi dasar pentingnya disiplin 
dalam kegiatan di sekolah adalah sebagai berikut: 
Pertama, disiplin yang muncul karena kesadaran 
diri, maka siswa akan berhasil dalam belajarnya, 
sebaliknya siswa yang seringkali melanggar 
ketentuan sekolah pada umumnya terhambat oleh 
optimalisasi potensi dan prestasinya. Kedua, 
tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah menjadi 
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kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. 
Ketiga, disiplin merupakan cara bagi siswa untuk 
sukses dalam belajar. 
Berbagai macam penyebab prilaku tidak 
disiplin itu terjadi, mulai dari sikap siswa yang 
kurang disiplin, contoh-contoh yang ditiru, ikut-
ikutan teman maupun pengawasan terhadap tata 
tertib yang rendah dan kurang tegas. Hal ini tentu 
saja diperlukan suatu peraturan tata tertib yang 
membuat siswa tidak lagi mengulangi 
pelanggaran tata tertib yang sama di sekolah. 
Perilaku-perilaku seperti ini terjadi karena 
seseorang mengabaikan norma atau tidak 
mematuhi patokan baku dalam masyarakat 
sehingga sering dikaitkan dengan istilah-istilah 
negatif atau perilaku menyimpang. 
Menurut G. Kartasaputra (dalam Herabudin, 
2015:90) dijelaskan bahwa perilaku menyimpang 
adalah “tindakan yang dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang yang tidak sesuai atau 
tidak menyesuaikan diri dengan norma-norma 
yang berlaku di masyarakat, baik yang dilakukan 
secara sadar maupun tidak”. 
Menurut Awad (Abidin dan Saebani, 
2013:14) mengatakan bahwa sistem adalah 
“sehimpunan komponen atau subsistem yang 
terorganisasikan dan saling berkaitan sesuai 
dengan rencana untuk mencapai tujuan 
mencapai”. 
Menurut Taqqiya (2013: 24) sistem poin 
merupakan “salah satu kebijakan yang diambil 
sekolah untuk mengurangi tingkat pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa-siswa. Sistem poin 
diberlakukan dalam tata tertib sekolah. Masing-
masing peraturan diberikan poin dari berbeda-
beda sesuai dengan tingkat kecil dan besarnya 
pelanggaran”. 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak 
sebagai salah satu lembaga pendidikan formal 
yang memiliki tujuan pembentukan kepribadian 
peserta didik. Dalam kenyataan sehari-hari masih 
banyak dijumpai peserta didik yang tidak 
disiplin. Permasalahan tersebut tentu 
mengganggu aktivitas belajar mengajar di 
sekolah. Untuk permasalahan tersebut 
dibentuklah suatu peraturan yang berfungsi untuk 
membentuk kedisiplinan siswa yaitu tata tertib 
sekolah. 
Tata tertib sekolah merupakan aturan yang 
harus ditaati oleh siswa, warga sekolah  terutama 
peserta didik. Sesuai dengan pedoman tata tertib 
sekolah yang berisi petunjuk, peringatan dan 
larangan dalam berprilaku disekolah/madrasah, 
serta pemberian sanksi bagi warga yang 
melanggar tata tertib (Lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 tahun 
2007, tanggal 23 mei 2007 tentang standar 
pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan 
dasar dan menengah). 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional 
(2001:13), tata tertib sekolah adalah pegangan 
setiap warga sekolah yaitu siswa, guru, kepala 
sekolah, tenaga administratif, dan orang tua siswa 
dalam menciptakan iklim dan kultur sekolah yang 
mendukung pembentukan kepribadian dan 
pengembangan potensi siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil prariset yakni pengamatan 
peneliti di MAN 1 Pontianak yang terletak di 
Jalan H. Haruna Sungai Jawi, pada hari kamis 
tanggal 20 April 2017 peneliti melihat banyaknya 
pelanggaran tata tertib yang dilakukan siswa 
disetiap kelas.Dari semua siswa yang melakukan 
pelanggaran tata tertib, pelanggaran paling sering 
dilakukan siswa adalah kelas XI IPS 1. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan guru BK bu Nurfaizah dan mengatakan 
bahwa masih banyak siswa kelas XI IPS 1 MAN 
1 Pontianak melakukan pelanggaran tata tertib 
sekolah yaitu alpa, terlambat, tidak 
mengumpulkan hp atau menggunakan hp disaat 
jam pelajaran walaupun sekolah telah memiliki 
peraturan yang seharusnya dipatuhi oleh seluruh 
siswa MAN 1 Pontianak.Dari beberapa jenis 
pelanggaran tata tertib sekolah yang terjadi, 
menuntut sekolah untuk memberikan hukuman 
seefektif mungkin untuk mengurangi 
pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan 
oleh siswa. Hukuman merupakan salah satu alat 
yang digunakan untuk meningkatkan perilaku 
yang diinginkan dan mengurangi perilaku yang 
tidak diinginkan.Sekolah harus membuat efek 
jera pada siswa yang telah melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah dengan berbagai 
cara. Mulai dari peringatan lisan dari guru, 
membersihkan lingkungan sekolah, kemudian 
pemanggilan orang tua kesekolah, home visit dan 
skorsing hingga dikembalikan kepada orang tua. 
Dari uraian di atas pihak sekolah dirasa perlu 
mencari solusi terhadap permasalahan yang 
sering terjadi. Sekolah harus membuat hukuman 
positif yang efeknya tetap membuat jera para 
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pelanggar tata tertib sekolah. Salah satunya 
dengan menerapkan sistem poin. Sistem poin 
adalah suatu kebijakan yang diambil sekolah 
untuk mengurangi tingkat pelanggaran tata tertib 
yang dilakukan oleh siswa. Dalam tata tertib 
sekolah setiap pelanggaran di kenakan poin yang 
berbeda-beda sesuai dengan tingkat kesalahanya. 
Setiap siswa yang melakukan pelanggaran akan 
diberikan poin sesuai dengan ketentuan yang 
telah ada.Poin itu akan bertambah jika siswa 
melakukan pelanggaran kembali. Ada batasan 
maksimal poin yang akan membuat siswa di 
keluarkan dari sekolah. Setiap siswa yang 
mendapatkan poin akan diberitahukan pada orang 
tuanya. Dengan begitu akan terjalin komunikasi 
dan kerjasama di antara orang tua siswa dengan 
pihak sekolah. 
Menurut Nasution (2014:126) sosialisasi 
“merupakan proses membimbing individu ke 
dalam dunia sosial”. Sosialisasi dilakukan dengan 
mendidik individu dengan kebudayaan yang 
harus dimiliki dan diikutinya,agar ia menjadi 
yang baik dalam masyarakat dan dalam berbagai 
kelompok khusus.Sosialisasi dapat dianggap 
sama dengan pendidikan 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak 
merupakan salah satu Madrasah di Pontianak 
yang telah menerapkan sistem poin lebih dari 5 
tahun. MAN 1 mempunyai peraturan yang cukup 
ketat. Menurut Rahmadi (2017) Sebuah peraturan 
akan berjalan dengan lancar tidak terlepas dari 
dua hal, yaitu “hukuman atau sanksi dan 
penghargaan atau reward”.Dua hal ini tentunya 
akan dapat dilakukan melalui sebuah sistem yang 
disebut dengan sistem poin. 
Menurut Hamid (2017:116) tahapan 
pelaksanaan penerapan sistem poin dimulai 
dengan, 1) ketika penerimaan siswa-siswi baru 
yaitu tahap sosialisasi tentang tata tertib sekolah, 
skor pelanggaran dan lain-lain; 2) Penyusunan 
tata tertib secara bersama-sama antara wali murid  
dan pihak sekolah, sehingga wali  murid ikut pro 
aktif merencanakan tata tertib dan diharapkan 
ikut mengawasi pelaksanaan dan evaluasinya; 3) 
Sekolah secara rutin mengkomunikasikan 
perkembangan peserta didik kepada orang tua 
atau wali; 4) pertemuan rutin wali murid ketika 
penerimaan raport dan ijazah. Pertemuan ini 
diadakan rutin setiap 3 bulan sekali atau satu 
semester sekali dengan tujuan sebagai wahana 
silahturahmi, komunikasi, konsultasi dan 
informasi antara pihak sekolah dan orang tua. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di 
atas, maka tujuan yang dicapai dalam penelitian 
ini adalah mendeskripsikan Penerapan Sistem 
Poin dalam Mengatasi Pelanggaran Tata Tertib 
Siswa kelas XI IPS 1 di MAN 1 Pontianak. 
METODE PENELITIAN     
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan metode 
penelitian deskriptif. Menurut Satori (2014:25) 
penelitian kualitatif adalah “suatu pendekatan 
penelitian yang mengungkapkan situasi sosial 
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 
secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis 
data yang relevan yang diperoleh dari situasi 
yang alamiah”.  
Menurut Nawawi (2012:67) metode 
deskriptif adalah” prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan 
lain-lain), pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. 
Menurut Satori (2014:105) menyatakan 
bahwa observasi adalah “pengamatan terhadap 
suatu objek yang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memperoleh data 
yang harus dikumpulkan dalam penelitian”. 
Secara langsung berarti terjun ke lapangan 
terlibat seluruh pancaindra. Secara tidak langsung 
adalah pengamatan yang dibantu melalui media 
visual/audiovisual. 
Menurut Satori (2014:130) Wawancara 
adalah “suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber 
data langsung melalui percakapan atau tanya 
jawab”.Wawancara dalam penelitian kualitatif 
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sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi 
informasi secara holistik dan jelas dari informan. 
Menurut Satori (2014: 149) Studi 
dokumentasi yaitu “mengumpulkan dokumen 
dan data-data yang diperlukan dalam 
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara 
intens sehingga dapat mendukung dan menambah 
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian”. 
Metode ini bertujuan untuk memperoleh data-
data yang berhubungan dengan penelitian 
mengenai Penerapan Sistem Poin dalam 
Mengatasi Pelanggaran Tata Tertib pada kelas XI 
IPS 1 di MAN 1 Pontianak  karena dokumentasi 
sangat penting untuk dijadikan bukti dimana 
dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya dan 
dapat dipakai sewaktu-waktu. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, 
pedoman wawancara dan alat dokumentasi. 
Pedoman observasi merupakan alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menggunakan sebuah daftar yang memuat nama 
observan disertai dengan aspek sosialisasi, 
hukuman siswa dalam penerapan sistem poin 
dalam mengatasi pelanggaran tata tertib  di MAN 
1 Pontianak. 
Pedoman wawancara dalam penelitian ini 
ialah alat pengumpulan data berupa daftar 
pertanyaan yang telah disusun secara sistematis 
yang ditanyakan atau digunakan untuk 
wawancara secara langsung kepada objek yang 
diteliti untuk memperoleh informasi. Dalam hal 
ini yang menjadi sumber data atau objek adalah 
siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib dan 
waka kesiswaan, guru BK, wali kelas dan guru 
piket MAN 1 Pontianak. 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 
merekam wawancara dengan pihak-pihak terkait 
baik itu narasumber maupun informan 
pendukung dengan alat perekam dan kamera 
digital sebagai alat dokumentasi yang dapat 
mendukung keaslian data. 
Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Satori 
2014:218) “Aktivitas dalam analisis data terdiri 
atas data reduction, data display dan conclusion 
drawing / verification yang dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya mencapai jenuh. 
Reduksi data merupakan proses berfikir 
sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasan, serta kedalaman wawasan yang tinggi. 
Miles dan Huberman (dalam  Satori, 2014: 
219) menyatakan “yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif”. 
Langkah ke tiga dalam analisis data 
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi.  
 
Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan 
cara pengujian keabsahan data yaitu 
perpanjangan pengamatan dan triangulasi. 
Sugiyono (2015: 369) Perpanjangan 
pengamatan berarti “peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara 
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru”. 
Menurut Sugiyono (2015: 373) Triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
“sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”. 
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
triangulasi waktu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian 
 Identitas informan yang menjadi objek 
penelitian dalam penelitian adalah guru dan siswa 
yang melakukan pelanggaran tata tertib. 
 Identitas informan dalam penelitian ini, 
diantaranya yang pertama Bu Iis Mulyati selaku 
waka kesiswaan, kedua ibu Nurfaizah selaku 
guru BK yang menangani siswa-siswa yang 
bermasalah jika wali kelas merasa tidak mampu 
lagi untuk mengatasi siswa yang bersangkutan. 
Ketiga ibu Marlina SY selaku wali kelas yang 
memiliki tanggung jawab terhadap siswa kelas XI 
IPS 1 dan yang terakhir Pak Ahmad Musthafa 
selaku guru piket setiap hari selasa yang bertugas 
untuk mengawasi siswa dari awal masuk di pagi 
hari, mencatat siswa yang terlambat, alpa, sakit 
dan yang memberikan izin jika ada siswa yang 
keluar masuk pada saat jam pelajaran. 
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Tabel 1 
Data Informan Siswa Kelas XI IPS 1 di MAN 1 Pontianak 
No Nama 
Informan 
Jenis 
Kelamin 
Poin Kepribadian Bentuk 
Penanganan 
1. SN Laki-laki 75 C Panggil Orang 
Tua dan Surat 
Pernyataan 
2. NTS Laki-laki 70 C Panggil orang 
tua dan surat 
pernyataan  
3. AL Perempuan 45 B Panggil Orang 
tua 
4. FA Perempuan 30 B Panggil orang 
tua 
Berdasarkan Tabel 1. diatas, yang menjadi 
informan dalam penelitian terdapat 4 orang siswa 
yang dipilih berdasarkan kadang-kadang dan 
sering melakukan pelanggaran tata tertib. 
Hasil observasi dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti secara mendalam tentang keadaan 
yang terjadi di lokasi penelitian, dimana setiap 
kali pertemuan peneliti selalu melakukan 
pengamatan secara cermat dan obyektif terhadap 
keadaan yang terkait dengan penelitian yang 
peneliti lakukan, khususnya mengenai Analisis 
Penerapan Sistem Poin dalam Mengatasi 
Pelanggaran Tata Tertib Siswa kelas XI IPS 1 di 
MAN 1 Pontianak. 
 Penyajian data hasil wawancara merupakan 
proses yang dilakukan setelah mereduksi data 
atau menyederhanakan data, untuk dipilih 
berdasarkan masalah dalam penelitian. 
Pembahasan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitan 
kualitatif. Dimana penelitian kualitatif ini 
dilaksanakan mulai dari hari/tanggal Kamis, 20 
April 2017 sampai dengan selesai. Adapun 
penelitian yang di lakukan oleh peneliti yaitu 
kelas XI IPS 1 di MAN 1 Pontianak dengan 
Informan Bu Marlina SY, S.Pd sebagai wali kelas 
siswa XI IPS 1,bu Dra. Nurfaizah selaku guru BK 
kelas XI, bu Iis Mulyati S.Pd selaku waka 
Kesiswaan dan pak Ahmad Musthafa, S.Pd 
sebagai guru piket setiap hari selasa dan empat 
orang siswa yang melakukan pelanggaran tata 
tertib yaitu SN, NTS, AL dan FA 
 Penelitian dengan pendekatan kualitatif dan 
penggunaan metode deskriftif ini juga bertujuan 
untuk mengetahui tahapan pelaksanaan 
penerapan sistem poin  yang berlaku di MAN 1 
Pontianak. Adapun sub-sub fokus yang menjadi 
aspek penting dalam penelitian ini yaitu 
pelaksanaan penerapan sistem poin dalam 
mengatasi pelanggaran tata tertib melalui tahap 
sosialisasi dan pelaksanaan penerapan sistem 
poin dalam mengatasi pelanggaran tata tertib 
melalui tahap hukuman di MAN 1 Pontianak. 
 
Pelaksanaan Penerapan Sistem Poin Dalam 
Mengatasi Pelanggaran Tata Tertib Melalui 
Tahap Sosialisasi 
 
Berdasarkan hasil observasi yang diakukan 
oleh peneliti sebanyak enam kali dari hari/tanggal 
Kamis, 20 April 2017, Jum’at 21 April 2017, 
Selasa, 25 April 2017, Rabu 26 April 2017,Selasa 
2 Mei 2017 dan pada Senin tanggal 15 Mei 2017 
mengenai penerapan sistem poin dalam 
mengatasi pelanggaran tata tertib siswa kelas XI 
IPS 1 di MAN 1 Pontianak. 
Dilihat dari hasil observasi yang dilakukan 
oleh peneliti sebanyak enam kali di kelas XI IPS 
1 dan wawancara kepada informan, menunjukkan 
bahwa penerapan sistem poin dalam mengatasi 
pelanggaran tata tertib siswa kelas XI IPS 1 di 
MAN 1 Pontianak memiliki beberapa tahap 
pelaksanaan dimulai  tahap sosialisasi.  
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Penerapan sistem poin melalui sosialisasi 
sudah dilakukan oleh pihak madrasah. Semua 
guru sudah memberikan sosialisasi atau 
pengarahan kepada siswa setiap hari baik didalam 
kelas maupun diluar kelas  mengenai tata tertib 
dan poin pada setiap jenis pelanggaran yang 
berlaku di madrasah. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan 4 guru yaitu bu Iis, bu Nurfaizah, 
Bu Marlina dan bapak Ahmad Musthafa 
mengatakan bentuk sosialisasi penerapan sistem 
poin yang dilakukan oleh pihak Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Pontianak melalui beberapa cara mulai 
dari sosialisasi pada awal masuk ajaran baru 
orang tua dan siswa dikumpulkan di aula, 
kemudian pembagian buku tata tertib beserta poin 
setiap jenis pelanggaran dan bentuk 
penanganannya kepada orangtua dan siswa, serta 
pembinaan wali kelas rutin setiap dua minggu 
sekali kepada siswa. Secara keseluruhan semua 
tahap sosialisasi sudah dilakukan oleh pihak 
madrasah, semuanya kembali lagi pada siswa dan 
orangtua. 
Setiap pelanggaran akan ada poin dan sanksi 
yang diberikan oleh guru terhadap siswa dari 
ketidakhadiran, berpakaian dan lain sebagainya. 
Setiap poin yang diberikan dari guru BK yang 
bekerja sama dengan guru piket  dan wali kelas 
akan terus di hitung dan di kontrol setiap sebulan 
sekali yang dilakukan oleh guru BK dan wali 
kelas.Kemudian wali kelas akan menyampaikan 
atau mensosialisasikan setiap pelanggaran dan 
poin yang dilakukan oleh siswa yang melanggar 
tata tertib setiap senin pagi pada pembinaan wali 
kelas yang rutin setiap dua minggu sekali. 
 
Pelaksanaan Penerapan Sistem Poin Dalam 
Mengatasi Pelanggaran Tata Tertib Melalui 
Tahap Hukuman 
 
Berdasarkan hasil observasi yang diakukan 
oleh peneliti sebanyak enam kali dari hari/tanggal 
Kamis, 20 April 2017, Jum’at 21 April 2017, 
Selasa, 25 April 2017, Rabu 26 April 2017,Selasa 
2 Mei 2017 dan pada Senin tanggal 15 Mei 2017 
mengenai penerapan sistem poin dalam 
mengatasi pelanggaran tata tertib siswa kelas XI 
IPS 1 di MAN 1 Pontianak. 
Berdasarkan observasi peneliti melihat pada 
proses pelaksanaan hukuman, semua guru yang 
melihat terjadinya pelanggaran langsung 
memberikan teguran atau peringatan lisan 
disertai dengan nasehat atau bimbingan. Apabila 
siswa masih saja melakukan pelanggaran maka 
aka nada peringatan lisan dan pencatatan poin 
dalam buku kasus BK yang nantinya akan 
diberikan pada wali kelas.Kemudian Wali kelas 
melakukan pembinaan kepada siswa di dalam 
kelas setiap hari senin pagi.  Selanjutnya siswa 
yang telah diberikan pembinaan tapi masih 
melakukan pelanggaran atau belum  jera maka 
tindakan selanjutnya yaitu pemanggilan orang tua 
ke madrasah dan surat pernyataan (SP). Orang tua 
atau tidak datang ke madrasah dilakukanlah home 
visit  oleh guru BK atau wali kelas. Pada tahap 
berikutnya yaitu skorsing 3 sampai 7 hari tidak 
mengikuti belajar di kelas tetapi belajar di 
mushola dengan tambahan hukuman berupa 
sholat dhuha, taubat dan mengaji dan yang 
terakhir yaitu pengembalian kepada orang tua. 
Berdasarkan wawancara dengan Bu Iis 
selaku Waka Kesiswaan  tahapan sanksi yang 
diberikan  oleh MAN 1 Pontianak mengatakan 
bahwa “ sudah sesuai dengan aturan tata tertib 
yang berlaku” yaitu berupa peringatan lisan, 
peringatan tertulis atau pencatatan poin, 
pemanggilan orangtua atau wali murid, surat 
pernyataan bahkan pengembalian kepada orang 
tua. 
Pemberian hukuman pada siswa yang 
melanggar tata tertib madrasah berupa pemberian 
poin bertujuan agar siswa lebih disiplin, jujur, 
bertanggung jawab serta sadar bahwa setiap 
kesalahan memiliki konsekuensi hukuman yang 
di dapat.  Dengan diberlakukannya sistem poin 
berarti siswa telah diberikan kebebasan untuk 
memilih. Memilih untuk melakukan pelanggaran 
yang berdampak pada hukuman atau memilih 
menaati peraturan agar menjadi siswa yang baik 
dan disiplin. Pemberian hukuman kepada siswa 
yang melakukan pelanggaran terthadap tata tertib 
madrasah akan membuat siswa jera dan akan 
berfikir ulang untuk melakukan pelanggaran 
kembali. 
Secara keseluruhan, sistem poin 
pelanggaran yang diterapkan di MAN 1 
Pontianak sudah berjalan tapi belum efektif 
karena masih saja ada pelanggaran yang terjadi. 
Banyak faktor yang menyebabkan kurangnya 
keefektifan penerapan sistem poin di antaranya 
yaitu rendahnya kesadaran dan rasa malu siswa, 
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toleransi guru kepada siswa yang melanggar, 
guru harus tetap mencatat dan memberi sanksi 
walaupun poin kecil atau pelanggaran kecil 
seperti kelengkapan seragam (kerapian), 
kebersihan dan ketidakhadiran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
 
Pelaksanaan penerapan sistem poin dalam 
mengatasi pelanggaran tata tertib pada tahap 
pertama yaitu sosialisasi dari pihak Madrasah  
kepada orangtua/wali dan siswa melalui beberapa 
cara yaitu sosialisasi tentang tata tertib madrasah, 
skor poin pelanggaran dan bentuk penanganan 
dari pihak madrasah pada awal masuk ajaran baru 
di aula MAN 1 Pontianak, pembagian buku tata 
tertib kepada orang tua dan siswa, penempelan 
tata tertib disetiap kelas dan pembinaan wali 
kelas. 
Pelaksanaan penerapan sistem poin dalam 
mengatasi pelanggaran tata tertib pada tahap 
hukuman dari pihak madrasah melalui tahap 
pertama peringatan lisan dari semua guru kepada 
siswa yang melanggar tata tertib, tahap kedua 
peringatan  dan pencatatan kedalam buku kasus 
dilakukan oleh guru BK dan wali kelas yang 
didapat dari laporan guru piket pada kemudian di 
input kedalam laporan rekapitulasi absen wali 
kelas dan buku pribadi siswa selain itu juga wali 
kelas melakukan pembinaan, tahap ketiga yaitu  
pemanggilan orang tua ke madrasah dan 
membuat surat pernyataan siswa yang dilakukan 
oleh wali kelas. Apabila pemanggilan orang tua 
dan surat pernyataan  sudah diberikan tapi siswa 
masih melakukan pelanggaran maka tahap 
selanjutnya yaitu hukuman berupa skorsing 
selama 3-7 hari tidak mengikuti proses belajar 
dikelas, melainkan belajar di musholla serta 
melaksanakan shalat dhuha, taubat dan mengaji. 
Kemudian tahap terakhir yaitu pembuatan surat 
mutasi atau pengembalian kepada oran tua yang 
dilakukan oleh pihak madrasah. 
 
 
 
 
 
Saran 
 
Pemberian sanksi lebih dipertegas kepada 
siswa yang melanggar tata tertib agar mereka 
tidak berkeinginan untuk mengulanginya serta 
pencatatan poin lebih di perjelas. 
Sebaiknya Kepala sekolah dan Waka 
kesiswaan melakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan sistem poin yang telah berjalan dan 
memperbaiki / mempertegas pasal-pasal dalam 
sistem poin agar pelaksanaan pada tahun akan 
datang dapat berjalan maksimal dan efektif. 
Sebaiknya para siswa harus memiliki 
kedisplinan dan kesadaran yang tinggi dalam 
mematuhi tata tertib Madrasah, terlebih dengan 
adanya penerapan sistem poin. Minimalisir 
melakukan pelanggaran tata tertib madrasah agar 
poin tidak meningkat. 
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